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ABSTRAK

Pemanfaatan panel fotovoltaik (PV) sebagai teknologi material terkini untuk mengubah cahaya
matahari yang dikonversi menjadi energi listrik, sehingga dapat menjadi Pembangkit Listrik Tenaga
Surya (PLTS) terus berkembang di dunia, tak terkecuali di Institut Teknologi Sumatera (ITERA).
Sebagai perguruan tinggi negeri (PTN) baru di Provinsi Lampung yang berbasis teknologi juga memilki
potensi matahari yang cukup tinggi, dinilai tepat untuk dapat menerapkan fotovoltaik sebagai kunci
pemanfaatan penggunaan energi terbarukan. Panel PV yang diteliti adalah perbandingan dengan kondisi
penempatan, yaitu di atas atap dan diatas tanah. Agar mendapatkan efisiensi terbaik dari perbandingan
panel fotovoltaik yang dipasang, diperlukan rangkaian ekivalen dengan kondisi berbeban maupun tanpa
beban dalam merancang, serta melakukan pengamatan selama 7 hari dengan kondisi yang sama. Hasil
menunjukkan penempatan PV di atas atap didapatkan nilai sebesar 1.129,91 Wh untuk kondisi berbeban
dan 3.961,91 Wh untuk kondisi tanpa beban, sedangkan penempatan PV di atas tanah sebesar 1.064,83
Wh untuk kondisi berbeban dan 3.880,13 untuk kondisi tanpa beban . Dari hasil tersebut menjadi dasar
untuk penempatan PV yang sesuai kebutuhan sebelum perencanaan pembangunan PLTS.

Kata kunci: Fotovoltaik, PV, PLTS, Atap, Tanah
ABSTRACT

The use of photovoltaic panels (PV) as the latest material technology to conversion solar energy
into electrical energy, so as it can become a Solar Power Plant (PLTS) which is more continues to grow
in this world, including Institut Teknologi Sumatera (ITERA). As a new campus technology-based in
Lampung Province which also has high solar potential, it is considered appropriate to be able to apply
photovoltaic as the key to the use of renewable energy. The PV panel studied is a comparison with the
placement conditions, specifically placement on the rooftop and on the groundmounting. In order to get
the best efficiency from the comparison of the installed photovoltaic panels, it is necessary to design an
equivalent circuit with a load or no load in designing, as well as making observations for 7 days with
the same conditions. The results show that the placement of PV on the rooftop is 1,129.91 Wh for a
loaded condition and 3,961.91 Wh for a no-load condition, while the placement of PV on the
groundmounting is 1,064.83 Wh for a loaded condition and 3,880.13 for a no-load condition. From
these results, it becomes the basis for the placement of PV as needed before planning the construction
of PLTS.
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PENDAHULUAN
Sel surya atau solar sel ialah suatu
sifat konversi dari energi cahaya

matahari menjadi energi listrik, Sel surya
terbuat dari keping (wafer) bahan
semikonduktor dengan kutub positif dan
negatif, sama dengan dioda hanya
permukaannya dibuat luas agar dapat
menangkap cahaya matahari sebanyak
mungkin. Apabila cahaya jatuh pada
permukaan sel surya maka akan timbul
perbedaan tegangan. Untuk mendapatkan
daya yang lebih besar sel surya dapat
dihubung seri atau paralel tergantung
sifat penggunaannya yang pada
prinsipnya dinamakan fotovoltaik (PV).
Teknologi yang tersedia sekarang sudah
memasuki generasi keempat dan terus
berkembang seiring perkembangan ilmu
teknologi[1]. Energi yang masuk dari
matahari diubah menjadi energi listrik
oleh panel fotovoltaik yang terhubung
dengan rangkaian dapat disesuaikan
dengan mekanisme sudut sehingga
memberi pengguna opsi untuk berbagai
sudut kemiringan|2].

Karena pada masa sekarang
Pemerintah sedang giat-giatnya
memberikan penyuluhan atas
pemanfaatan  bauran dari  energi

terbarukan sebesar 23% pada tahun 2025,
maka penulis melihat peluang yang layak
untuk melakukan pengkajian panel
fotovoltaik yang mana merupakan salah
satu sumber energi terbarukan, lokasi
objek dari penelitian adalah kampus
Institut Teknologi Sumatera (ITERA),
yaitu sebuah Perguruan Tinggi Negeri
(PTN) baru berdiri secara resmi tahun
2014 yang ada di provinsi Lampung,
tepatnya Kabupaten Lampung Selatan.
Mengingat potensi dari energi matahari
yang ada di provinsi lampung sebesar
2.238 MW]|3], maka kondisi dari potensi
tersebut dapat dilanjutkan keranah
penelitian. Pada penelitian terkait hybrid
atau  kombinasi lebih dari satu

pembangkit pengaruh suhu tegangan
kerja dari material fotovoltaik dengan
menurunkan kemiringan 10 derajat[4],
sedangkan pemodelan yang dilakukan
[5] di desain jika terjadi kegagalan dari
pemenuhan beban oleh panel PV maka
sistem akan di lindungi oleh baterai dan
atau pembangkit listrik tenaga diesel
(PLTD).

Penelitian menggunakan simulasi
dengan pemanfaatan fotovoltaik (PV)
sebagai pembangkit PLTS sudah banyak,
mulai dari penerapan cadangan untuk
sistem hibrid, kerugian daya resistif dari
PV, serta pemanfaatan Maximum Power
Point Tracking (MPPT) sebagai sistem
kontrol[6]—[8]. Penelitian ini mencari
perbandingan dari lokasi pemasangan
fotovoltaik yang dilakukan, hal ini
bertujuan untuk mendapatkan kondisi
optimum dari potensi energi matahari
yang ada di ITERA, sehingga dalam
penerapan lebih lanjut dalam
pembangunan  Pembangkit  Listrik
Tenaga Surya (PLTS) dapat langsung
ditentukan penempatan dari modul
fotovoltaik tersebut juga memenuhi
kriteria untuk mendapatkan kondisi yang
efisien.

METODE PENELITIAN

Dalam tahapan ini diperlukan
langkah-langkah untuk mencapai tujuan,
yaitu mendapatkan efisiensi terbaik dari
perbandingan panel fotovoltaik yang
dipasang. Sesuai proses pada gambar 1
dijelaskan, hal pertama kali dilakukan
ialah melakukan perancangan pada panel
PV baik pada penempatan di atas tanah,
maupun diatas atap. Setelah sistem
berjalan, dilakukan pengujian penelitian
selama 7 (tujuh) hari, untuk mendapatkan
hasil pengujian yang dijelaskan pada
pada sub-bab hasil dan pembahasan,
sehingga dapat dilakukan penarikan
kesimpulan metode mana yang paling
tepat untuk dapat diterapkan di ITERA.
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Gambear 1. Diagram alir penelitian

Efek panel fotovoltaik (PV) yang
mengubah radiasi penyinaran matahari
menjadi listrik dengan proses penyerapan
foton dan memancarkan elektron.
Dengan rangkaian ekivalen untuk sel-sel
PV terdiri dari dioda yang disusun secara
paralel dengan sumber arus  yang
ideal[9]. Sumber arus ideal ini
memberikan arus yang sebanding dengan
fluks matahari atau radiasi. Selanjutnya
dimodelkan  dengan  menambahkan
resistor secara paralel dan seri, seperti
ditunjukkan pada gambar 2.

Sualight

a) b)
Gambar 2. a) Diagram sel PV, b) Rangkaian Sel
PV[10]

Hukum kirchhoff dapat
dituliskan dengan persamaan sebagai
berikut:

vd

q
I = Iscc_ IO (eﬁ_ 1)_VdRp (1)

Dimana:

Va= Tegangan melewati dioda (V);

g = Elektron charge (1,6 x 10!° C);

k = Konstanta Boltzmann (1,38 x 102
J/K)

T = Temperatur (K/°C)

Ip=Pembealik arus saturasi (A)

R, = Resistansi paralel ()

Adapun pada spesifikasi panel
fotovoltaik (PV) modul yang digunakan
berjenis polycrystalline yang terdapat
pada tabel 1, mengacu pada standar SNI
04-3895.2-1995. Untuk tata cara
peletakan pemasangan bisa dilihat pada
gambar 2 yang diolah sendiri, dimana
pada gambar tersebut didapat kondisi
optimum untuk dapat dilaksanakan
penelitian ini, dengan menempatkan
rangka buatan dan sudut kemiringan
sebesar 45° yang disesuaikan untuk
menangkap cahaya matahari.

Tabel 1. Spesifikasi panel surya

No. | Nama Keterangan
1 Tipe modul PV Polikristal
100 Wp
2 Daya Maksimum | 100 Wp 3%
(Wp)
3 Tegangan saat | 18,2V
daya maksimum
(Vmp)
4 Arus Hubung | 6,05 A
Singkat (Isc)
5 Tegangan saat | 22,4V
rangkaian terbuka
6 Berat 7,7Kg
7 Dimensi 1030x665x3
0 mm
8 Kondisi Data | 1000 W/m?;
Pabrikan Suhu: 25 °C
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Gambar 3. Contoh ilustrasi pemasangan panel
fotovoltaik (PV)

Pengujian yang dilakukan ialah
dengan kondisi tanpa beban dan
memberikan beban dengan
menggunakan resistor dengan nilai 1
Ohm (Q) berdaya 150 W, besaran
tersebut dibuat sekecil mungkin agar
mendapatkan nilai arus maksimum.
Batasan pada penelitian ini ialah
pengujian dilakukan secara langsung dan
tanpa sistem kontrol, dimana pada
rangkaian uji didapati nilai arus yang
selanjutnya dilakukan perhitungan daya

keluaran. Dengan menggunakan
persamaan daya sebagai berikut:
P=VxI )
W=Pxt 3)
Dimana:

P = Daya (Watt);

W = Energi (Watt-hours/Wh);
V' = Tegangan (V);

I = Arus (A);

T = Waktu (Jam/hour)

A. Panel
Tanah

Pengujian ini dilakukan dengan
kondisi diatas tanah kosong ITERA
dengan halaman terbuka serta mencegah
terjadinya bayangan (shading) yang
dapat mengganggu penerimaan cahaya
matahari ke panel PV seperti ditunjukkan
pada gambar 4.

Fotovoltaik di Atas

4 ot e i
Gambar 4. Penempatan panel fotovoltaik (PV) di
atas tanah (ground mounting)

Penelitian ini dilakukan dengan
mengamati kondisi selama 7 hari dengan
durasi selama 12 jam, yakni mulai pukul
05.50-17.50

B. Panel Fotovoltaik di Atas Atap
Adapun pada pengujian
selanjutnya dilakukan di atas bangunan
ITERA dengan kondisi halaman terbuka
juga mencegah terjadinya bayangan
(shading), ditunjukkan pada gambar 5.

Gambar 5. Penempatan panel fotovoltaik (PV) di
atas tanah (ground mounting)

Penelitian ini dilakukan dengan
mengamati kondisi selama 7 hari dengan
durasi selama 12 jam, yakni mulai pukul
05.50-17.50.
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HASIL DAN PEMBAHASAN T A TR Somrp
. ‘egangan Tus . lemb: olar Power
.. . Hari 3 Beban@ Tanpa Beban| Beban | Short Circuit Subu (€) (%) (win)
Pengujian yang dilakukan selama 0550 002 | 62 [ ool | oo [ 39 | o 18
. . 06:50 0.50 17.37 041 0.42 262 96 107.6
~ 07:50 2,13 20,03 1.99 1.99 29.6 84 467
7 hari berturut-turut yaitu pada tanggal e e
: : 09:50 4.16 19,75 3.26 3.55 354 66 788.6
22-28 April 2019, dimana menurut SEH—S TS T R w
cer : : 11:50 6.26 19.08 5.97 5.79 382 44 1244
penelitian  sebelumya[11], insolasi N S T N N T T A 5
. e . 13:50 5.68 19.80 3.17 3.69 349 47 1030
cahaya matahari bernilai 3,77-5,05 1450 | 055 | 1850 | oSl | osi_| 359 53 120
.. . 15:50 0.16 13.46 0.15 0.15 29.6 74 29
kWh/m? dengan kondisi yang hampir el os [ie e os oo [
17:50 0,04 8,74 0,05 0,04 28,7 87 73
DATA FOTOVOLTAIK GROUND MOUNTING
sama setlap harlnya, dan cuaca yang - Temnan (V) Arus (A) - — SolrPower
b Hari 3 Beban _ |Tanpa Beban| Beban [ Short Circuit Subu (€) (%) (w/m*)
cerah. Adapun tempat lokasi pengamatan TN B S S T Y B T o1 0
. . 06:50 0.41 19.32 0.42 0.44 26 95 80.5
dilakukan di satu waktu yang sama 07:50 | 248 20,28 245 2.46 288 58 47,1
. 08:50 118 19.44 113 1,14 29 81 213.4
dengan area yang berbeda, yaitu pada 0950 | 472 1971 | 326 | 384 | 315 75 8205
. R i . 10:50 5.82 19.27 5.72 5.62 32.5 75 1102
11:50 6.20 19,02 5.73 5.87 38.1 44 1170
pengujian di atas tanah dilakukan di area N B I N O B B T2 B B T
13:50 5.01 19,57 3.16 3.65 353 54 859,1
datar kampus ITERA, sedangkan i o Tow o 5 o0
.. . . . 15:50 0.12 17.38 0.12 0.11 29.5 71 27.7
pengujian di atas atap dilakukan di atap 1650 | 041 19.13 0.42 042 294 82 797
. 17:50 0.05 15.27 0.05 0.05 289 87 111
gedung perkuhahan ITER_A DATA FOTOVOLTAIK ROOFTOP
T b 1 2 D f 1 k d a4 [— bmwn ;n (V)B : I — Aru; }(IA) —Jsunco) Kel (u/L) S(olar :’;)wer
eban anpa Beban eban Short Circuit 0, W /m’
abe * ata fotovoltal 1atas atap 05:50 0.02 7.39 0,02 0,02 27.7 99 29
dan dl atas tanah 06:50 0.76 18.35 062 0.64 274 99 127
07:50 1,00 19,09 1,00 0,91 31 72 196.5
DATA FOTOVOLTAIK ROOFTOP 08:50 3.78 19.74 3.07 3.29 324 72 700.1
Hari 1 Tegangan (V) Arus (A) Suhu (‘)| Kelent Solar Power 09:50 4.68 19,83 3.19 371 355 62 851.5
Beban _|Tanpa Beban| Beban |Short Circuit (%) (wymt) 10:50 2,20 19.94 341 3.97 384 50 1243
05:50 0.22 13.50 0.20 0.14 275 82 33,0 11:50 6.95 19.90 3.20 4.04 372 54 1239
06:50 | 18,97 18,99 0.82 0.79 28.5 82 152,8 12:50 5.51 2029 437 4.05 349 56 1088
07:50 [ 1933 20.20 1.50 2.49 33.0 60 144.8 13:50 1.82 18.67 1.60 1.60 352 55 294.9
08:50 [ 16.48 20,80 445 4.84 354 52 927.7 14:50 4,02 19.87 3.32 334 34.8 60 873
09:50 [ 14,01 20.17 471 334 36.5 41 1612.0 15:50 031 16.09 0.28 0.28 30.7 76 513
10:50 | 20.50 20.02 4.46 6.00 374 46 11380 16:50 0.06 9.59 0.05 0.05 302 74 9.1
1150 [ 2039 20,35 3.67 3.68 35.1 52 654.0 17:50 0,00 491 0.00 0,00 27.8 83 0.9
12:50 4,13 20.48 3,18 3,62 35.1 53 694.9 DATA FOTOVOLTAIK GROUND MOUNTING
1350 [ 14.59 20,48 443 5.33 365 42 1158.0 - Tegangan (V) Arus (A) | Kelemt Solar Power
1450 |__5.10 2040 | 350 | s.00 342 54 737.9 Hari 4 ™ Seban_[Tanpa Beban]_Beban_[Shon Circuit] ™ (O ) | (wim)
15:50 2,56 19.74 1,48 2,01 353 56 312,6 05:50 0,04 8,00 0,03 0,03 25 99 2.1
16:50 0,28 16,58 0.26 0,33 30.7 62 542 06:50 1.89 20,10 1.41 1.43 275 99 190.4
17:50 0,04 9.22 0,03 0,05 28,5 71 7.3 07:50 132 19.48 1.25 1.25 30,6 74 2385
DATA FOTOVOLTAIK GROUND MOUNTING 08:50 4,35 19,53 3,27 3,68 31,7 74 8.4
Hari 1 Tegangan (V) [ Arus (A) Suhu (‘C) Kelemb Solar Power 09:50 5,84 19,47 3,26 3,73 335 70 926.8
Beban _[Tanpa Beban| Beban |Short Circuit (%) (w/m*) 10:50 7,19 17,82 1,52 1,56 36,4 57 1292
05:50 [ 0187 17.630 | 0.268 0,098 272 81 2.9 11:50 6.27 19,01 3.30 381 358 59 1200
06:50 19,818 19,756 0,862 0,839 283 88 147.4 12:50 5,98 19,41 3,36 3,93 342 57 1005
07:50 19,890 20,020 2,440 2,135 323 81 360,6 13:50 1,57 18,99 1,36 1,37 354 55 261,7
08:50 | 19.406 19.900 | 3.675 5315 352 47 896.9 14:50 3.92 19.80 325 3.65 33,1 61 768,7
09:50 14,167 19,997 3,310 5,643 384 57 835,2 15:50 0,22 18,02 0,21 0,21 30,8 72 453
19,774 19,768 4,585 6,986 36 55 1080 16:50 0,05 14,84 0,05 0,05 303 74 11,1
15.402 19.720 3,158 3,182 35.1 54 630 17:50 0,00 4,51 0,00 0,00 28,1 82 0,7
12:50 | 3.267 20056 | 2.939 2,798 33 57 520 DATA FOTOVOLTAIK ROOFTOP
13:50 | 12,444 19.600 | 4.042 4,661 36.1 54 1051 - Togangan (V) I “Arus (A) ] Kelemb Solar Power
14:50 | 3,898 19,921 3,632 3,898 329 57 675.5 Hart S ™ b Tanpa Beban| Beban | Short Circuit Sul (€) (%) (W)
15:50 | 1327 19.502 1,299 1334 322 63 1931 0550 0,02 651 0.01 001 256 99 63
16:50 | 0313 18816 | 0.282 0.359 315 59 89.7 06:50 045 17.83 045 045 26.1 99 937
17:50 [ 0.043 15,106 | 0,039 0.048 283 71 27 07-50 1.20 19.26 118 L8 274 99 238.6
DATA FOTOVOLTAIK ROOFTOP 08:50 2.70 19.88 2.54 2.58 28.7 45 420.2
N Tegangan (V) Arus (A) a | K Solar Power - 5
Hari 2 ™5 ban_[Tanpa Beban]_Beban_[Short Ciruit] S (O (%) (wmt) ?3:3 z:; i:;: i;f i:: 52? 22 Zgg
0 0 1223 20 9.2 2.2 o 2L 1150 | 6,66 19.73 3.46 4,01 34,1 02 1118
07:50 3.03 19.88 2.50 2.50 ) 66 533 12:30, 6,13 1,61 333 3,66 423 34 1100
08:50 4,34 19,58 3.85 3.91 33.8 63 766 13:50 2,30 18,68 2,21 233 32,9 62 264,2
09:50 556 19.41 2.92 205 34 59 963 14:50 235 19.60 232 2.50 37.7 57 638.3
10:50 6,52 1931 5,65 5.72 354 57 1091 15:50 0,03 7.95 0,03 0,03 32 67 4
11:50 7,28 19,45 6,42 6,64 36,5 51 1349 16:50 0,06 10,51 0,06 0,06 26,4 81 8,9
12:50 1.85 1991 1.74 1.75 332 57 369.5 17:50 0,00 3.98 0.00 0,00 26.5 99 0.1
13:50 5.53 19.32 5.02 5.04 344 55 913 DATA FOTOVOLTAIK GROUND MOUNTING
14:50 1.56 18.71 1.55 1.55 33.1 54 496 - Tegangan (V) ‘Arus (A) n lomt Solar Power
15:50 | 288 19,57 2,75 2,79 344 36 467,7 Hort S ™ Seban_[Tanpa Beban] Beban [short Cireuit] " (O ) | (wimt)
1‘;:3 8"0‘§ 13(1)3 g'éz 3"0‘2 ié‘i 2; 2232'7 0550 | 002 1024 0.02 0.02 255 9 53
DATA FOTOVOLTAIK GROUND MOUNTING 06550 042 19,23 0.42 042 256 29 88,4
. Tegangan (V) Arus (A) suna 0] K ol Power 07:50 115 19.78 111 111 26.6 99 2247
o Beban _[Tanpa Beban] Beban_[Short Cireuir] > ¢ ©6) | (wm) 08:50 | 3.2 19.77 2.80 2.88 27.8 94 488.1
05:50 0,06 16,02 0,06 0.05 25.5 82 31.2 09:50 2,54 19,28 2,51 2,51 282 62 768
06:50 0,92 19,82 0,85 0,87 27.3 92 165 10:50 4,99 19,40 3,76 3,83 41,5 46 1030
07:50 3.26 19.65 3.07 3.07 30.5 71 566 11:50 6.51 18,00 3.29 3.75 312 76 1158
08:50 4.21 19.85 3.78 3.80 322 65 308 12:50 596 19,05 3.25 3.1 363 56 1022
09:50 5.49 19.27 4,97 5,11 317 63 1004 13:50 4,50 19,58 2,03 2.03 32 64 3118
10:50 6.16 1921 5.59 5.61 332 58 1104 12:50 255 19.78 244 242 355 7 582
11:50 6,48 19.13 5.82 5.86 344 54 1207 15:50 0,03 11,97 0,02 0,02 318 62 54
12:50 1.69 19.26 1,62 1.66 32.1 59 304 16:50 0,05 15,52 0,05 0,05 27.1 77 3.5
13:50 4.88 19.43 4.53 4.56 329 58 8783 1750 0.00 T 000 .00 T 9 ol
14:50 1.39 19.29 1,37 1,37 325 57 263.1 = = = = = =
15:50 2.13 19.74 2.12 2.14 337 59 387.9
16:50 0.44 18.54 0,35 0.35 31,1 64 73
17:50 0.04 14.37 0.04 0.04 30.8 61 5.6
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DATA FOTOVOLTAIK ROOFTOP

) Tegangan (V) Arus (A) [ Kelemb, Solar Power
Hari 6 Beba:;Lji Tan| aBeban‘ Beban_[Short Cireuit] > (©) (%) (W)
05:50 0,04 8,76 0,04 0,03 249 95 18
06:50 | 065 18,62 0.62 0.61 262 99 127
07:50 117 19,12 117 118 304 98 2083
0850 | 2,13 19.23 2,13 2.13 342 81 3335
09:50 117 19,41 3.20 3.72 312 82 908.5
10:50 7.05 19,42 321 3,74 338 64 940
1150 | 6,06 1951 322 3.88 48,6 66 1100
12:50 5.79 19,74 3.07 3,70 122 51 915
13:50 | 548 19,57 327 372 366 56 941.6
14:50 | 4,50 19.74 301 370 388 52 7533
15:50 0,86 18,02 0.84 0,82 348 59 553.7
16:50 | 0,66 17,47 0.65 0.69 335 63 88,2
17:50 0,02 7.20 0,02 0,02 30,6 74 0.9

DATA FOTOVOLTAIK GROUND MOUNTING

) Tegangan (V) Arus (A) ] Kelemt Solar Power
Hari 6 ™5 han_[Tanpa Beban] Beban [Short Circuit] ™ (O (94 (wpm)
05:50 0,03 12,56 0,03 0,03 25.1 95 12
06:50 0,65 18,62 0,62 0,61 262 99 127
07:50 | 123 19,12 1,17 L8 304 98 2083
08:50 2.13 19,23 2,13 2.13 342 31 333,5
09:50 | 550 19.33 332 3,79 289 84 9553
10:50 6,74 1927 336 3.89 32,1 67 1227
11:50 6,01 19,51 323 3.88 124 40 1117
12:50 | 546 19,10 327 377 40,5 7 1027
13:50 291 19,02 3,14 3,59 33,5 59 867.3
14:50 | 3.82 19.41 3.03 338 368 66 660
15:50 1,10 19,63 1,73 161 33,6 56 453.6
16:50 0,90 19,03 0,72 0,77 33 59 933
17:50 | 001 8,68 0.01 0,01 308 73 14

DA‘TA FOTOVOLTAIK ROOFTOP

) Tegangan (V) Arus (A) [ Kelemb, Solar Power
Hari 7 Bebany Tanpa Beban| Beban | Short Circuit Suhu () (%) (win)
05:50 0,10 12,11 0,09 0,10 266 90 192
06:50 | 029 16,41 0,29 029 249 99 603
07:50 137 19,56 131 125 204 89 203.0
0850 | 203 19.72 1.85 1,86 302 82 348.6
09:50 291 19,98 277 2.83 30,2 75 552.4
10:50 4,14 20,31 3,06 338 319 67 7343
1150 | 6,67 20,70 3,53 4,10 322 64 503.5
12:50 6,50 20,10 351 4,00 34,1 56 1.116,0
13:50 | 588 19.49 324 331 322 57 993.9
14:50 | 116 18.72 114 114 340 59 194.0
15:50 2,92 19,50 2,56 2.68 33,1 59 522.4
16:50 | 123 18,89 LI Ll 323 60 2261
17:50 0,03 8,22 0,04 0,03 312 64 4.7

DATA FOTOVOLTAIK GROUND MOUNTING

: Tegangan (V) Arus (A) ] Kelemt Solar Power
Hari 7 ™ han_[Tanpa Beban] Beban [Short Circuir] ™ (O () ()
05:50 0,04 14,65 0,04 0,04 279 83 84
06:50 0,36 18,97 033 033 252 99 66.8
0750 | 132 19,98 123 1,29 283 99 2304
08:50 171 19,79 167 1,68 308 79 323.0
09:50 | 2,09 19,94 2.60 2.62 314 72 5733
10:50 3.83 19,95 321 339 335 65 6703
11:50 6,04 19.89 342 4,17 33,9 63 1.108,0
12:50 | 581 19,56 333 4,12 358 57 1.080.0
13:50 5.14 1921 339 4,04 37,0 52 9153
14:50 | 125 19,08 KT 113 343 57 278.0
15:50 282 19,48 242 244 35.7 55 4488
16:50 0,92 19,16 0,78 0,75 33,7 60 146,8
17:50 | 003 13.46 0.03 003 307 9 23

Dari tabel diatas didapatkan
pengukuran  dari  kondisi  lokasi
penempatan panel fotovoltaik, untuk
lebih rinci gambar 6 menjelaskan
perbandingan hasil kondisi berbeban dan
tanpa beban dari pengukuran mulai hari 1
sampai dengan hari 7.
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Gambar 6. Perbandingan kondisi berbeban dan
tak berbeban panel fotovoltaik di atas atap dan di
atas tanah

Setelah  mendapatkan  hasil
pengukuran selanjutnya persamaan 2 dan
3 diolah sehingga mendapatkan hasil
yang sesuai untuk keluaran panel
fotovoltaik, baik dengan kondisi
berbeban maupun tanpa beban.
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Gambar 7. Perbandingan keluaran energi
fotovoltaik perhari

Gambar 7 diatas menjelaskan
hasil  terbaik  setelah  dilakukan
pengamatan dari hari 1 sampai dengan
hari 7 ialah dengan penempatan
fotovoltaik di atas atap (rooftop) dengan
nilai rata-rata sebesar 161,42 Wh/hari
untuk kondisi berbeban, 565,99 Wh/hari
untuk kondisi tanpa beban. Sedangkan
penempatan fotovoltaik di atas tanah
(ground mounted) didapati nilai rata-rata
sebesar 152,12 Wh/hari untuk kondisi
berbeban, dan 554,3 Wh/hari untuk
kondisi tanpa beban.

KESIMPULAN

Hasil dari luaran fotovoltaik yang
dilakukan menunjukkan hasil terbaik
untuk dilakukan pemanfaatan PLTS di
ITERA ada pada penempatan di atas atap
(rooftop) dengan nilai yang didapatkan

dari total pengamatan selama 7 hari yakni
sebesar 1.129,91 Wh untuk kondisi
berbeban dan 3.961,91 Wh untuk kondisi
tanpa beban. Nilai tersebut masih sedikit
lebih baik daripada penempatan di atas
tanah (ground mounted) yaitu 1.064,83
Wh kondisi berbeban dan 3.880,13
dengan kondisi tanpa beban. Hal ini
dapat diterima karena cahaya matahari
yang ditangkap oleh panel mendatangi
tempat tertinggi dimana posisi di atas
atap lebih dahulu didatangi oleh cahaya
matahari, adapun kekurangan pada
penempatan di atas atap ialah luas area
yang tidak bisa seluas penempatan di atas
tanah. Oleh karenanya, pemanfaatan
PLTS pada penelitian lanjutan dapat
menyesuaikan total kapasitas yang akan
dibangkitkan, sehingga dari kedua
penempatan tersebut sebenarnya masih
bisa dimanfaatkan untuk membangun
PLTS di ITERA.
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